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Abstract

Sumber Gentong is a tourist spot in the form of a lake or pond with very clear and clean water
sources. The aim of the research was to determine the diversity of fish and freshwater plants in
Sumber Gentong, Pakis District, Malang Regency. The time and place for conducting the research
is November 2 2022 at Sumber Gentong Tourism. The research method used is descriptive research
by means of surveys, observations, and interviews conducted with guards at the tourist attractions.
The data obtained was then compiled and analyzed for the level of diversity using the Shannon-
Wiener diversity index. The results of the research showed that 4 species of fish were found, namely
wader fish, hoe fish, sword platy fish, and goldfish. Aquatic plants that can be found are cabomba
caroliniana, water spinach, water hyacinth, and apu wood. The diversity index of freshwater fish
and plants in Sumber Gentong is classified as moderate with a value of (H' = 1.14) for freshwater
fish and (H' = 1.00) for freshwater plants. This shows that the condition of the aquatic environment
in Sumber Gentong is still maintained and the ecological condition is still balanced and not polluted.
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Abstrak

Sumber Gentong merupakan tempat wisata berupa telaga atau kolam dengan sumber air yang
sangat jernih dan bersih. Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk mengetahui keanekaragaman
ikan dan tumbuhan air tawar di Sumber Gentong, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Waktu
dan tempat dilaksanakannya penelitian yaitu 2 November 2022 di Wisata Sumber Gentong. Metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan cara survey, observasi dan wawancara
yang dilakukan kepada penjaga di tempat wisata tersebut. Data yang diperoleh kemudian di susun
dan dianalisis tingkat keanekaragamannya menggunakan indeks keanekaragam Shannon-Wiener.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 4 spesies ikan yaitu ikan wader, ikan cakul, ikan
platy pedang, dan ikan mas. Tumbuhan air yang dapat ditemukan yaitu cabomba caroliniana,
kangkung, eceng gondok, dan kayu apu. Indeks keanekaragaman ikan dan tumbuhan air tawar di
Sumber Gentong, tergolong sedang dengan nilai (H’ = 1,14) untuk ikan air tawar dan (H’ = 1,00)
untuk tumbuhan air tawar. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan perairan di Sumber
Gentong masih terjaga dan kondisi ekologinya masih seimbang serta tidak tercemar.
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Pendahuluan

Sumber Gentong merupakan salah satu
tempat wisata air berupa telaga yang berada di
kabupaten Malang, tepatnya di Desa Genitri,
Tirtomoyo, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Malang, Jawa Timur dengan luas mencapai
5000 meter persegi yang airnya berasal dari
sumber mata air yang keluar secara deras. Air
yang berasal dari sumber ini sangat jernih dan
bersih, sehingga dimanfaatkan masyarakat
untuk mencuci, mandi, maupun minum.
Terdapat dua kolam di Sumber Gentong, kolam
yang pertama adalah tempat keluarnya sumber
air dan biasa digunakan untuk berenang dan
bagian yang kedua mempunyai luas yang cukup
lebar dan dimanfaatkan untuk wahana wisata
naik perahu. Selain menampilkan
keindahannya, Sumber gentong ini juga
merupakan habitat ikan dan tumbuhan air tawar.

Ikan air tawar merupakan ikan yang
menghabiskan sebagian atau seluruh hidupnya
di perairan air tawar, seperti sungai dan danau.
Ikan air tawar ini hidup di perairan air tawar
dengan salinitas sekitar 0,05%. Tingkat salinitas
adalah  faktor paling signifikan yang
membedakan lingkungan air tawar dari
lingkungan laut. Ikan membutuhkan perubahan
fisiologis untuk menjaga keseimbangan
konsentrasi ion tubuh agar dapat bertahan hidup
di air tawar. Air tawar adalah habitat bagi 41
persen dari semua spesies ikan yang dikenal. Ini
karena spesiasi cepat yang memungkinkan
hidup di habitat yang tersebar (Maduwu, 2019).

Tumbuhan air atau yang biasa disebut
dengan  tumbuhan  akuatik  merupakan
tumbuhan yang tumbuh di dekat badan air atau
hidup di air di mana organ mereka beradaptasi
dengan lingkungan air. Beberapa tanaman air
terendam seluruhnya, sementara yang lain
hanya terendam sebagian. Tumbuhan air
merupakan penghasil energi dalam ekosistem.
Selain itu, tumbuhan air merupakan salah satu
komponen hayati ekosistem danau yang sangat
sensitif  terhadap perubahan lingkungan
(Paramitha & Kurniawan, 2017).

Menurut warga setempat,
keanekaragaman ikan dan tumbuhan air tawar
di Sumber Gentong cukup tinggi, namun jenis-
jenis spesies ikan dan tumbuhan air tawar di
Sumber Gentong masih belum diketahui secara
terperinci oleh masyarakat. Minimnya wawasan
masyarakat tentang berbagai jenis ikan dan
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tumbuhan air di Sumber Gentong mendasari
penelitian tentang Keanekaragaman lkan dan
Tumbuhan Air Tawar di Sumber Gentong,
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.

Penelitian mengenai keanekaragaman
ikan dan tumbuhan air telah banyak dilakukan
di perairan daerah lain dan hasilnya sangat
efektif untuk mengetahui keanekaragaman ikan
dan tumbuhan air di perairan tersebut yang
sebelumnya belum diketahui secara jelas. Salah
satu penelitian yang mengkaji mengenai
keanekaragaman ikan di sebuah daerah perairan
yaitu penelitian Samitra & Rozi (2018) yang
mengkaji mengenai keanekaragaman ikan di
Sungai Kelingi kota Lubuklinggau yang
menghasilkan sebuah pengetahuan mengenai
keanekaragaman ikan di perairan daerah
tersebut. Adapun penelitian lain yang mengkaji
mengenai keanekaragaman tumbuhan air di
sebuah daerah perairan yaitu penelitian Yuliana
Dewi et al. (2018) yang mengkaji mengenai
keanekaragaman tumbuhan air di  Subak
Pulagan, Tampaksiring kota Gianyar, provinsi
Bali yang menghasilkan sebuah pengetahuan
mengenai keanekaragaman dan kelimpahan
tumbuhan air di perairan daerah tersebut.
Namun dari penelitian-penelitian  tersebut
masih sedikit yang mengkaji mengenai
keanekaragaman ikan dan tumbuhan air secara
tergabung di sebuah daerah perairan yang sama
serta belum pernah ada yang mengkaji
mengenai hal tersebut di daerah perairan
Sumber Gentong. Sehingga dengan latar
belakang dan penelusuran yang telah dilakukan,
penting untuk dilakukan penelitian mengenai
Keanekaragaman l|kan dan Tumbuhan Air
Tawar di Sumber Gentong, Kecamatan Pakis
Kabupaten Malang.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui keanekaragaman jenis ikan dan
tumbuhan air tawar yang terdapat di Sumber
Gentong, Desa Genitri, Tirtomoyo, Kec. Pakis,
Kabupaten Malang sebagai upaya untuk
menjaga pelestarian jenis ikan dan tumbuhan air
tawar dimana kajian ilmiah  mengenai
keanekaragaman jenis ikan dan tumbuhan air
tawar di Sumber Gentong masih sedikit
dilakukan. Adapun hasil penelitian ini
diharapkan bisa memberikan wawasan kepada
masyarakat setempat agar dapat lebih menjaga
ekosistem dan keasrian perairan Sumber
sebagai upaya menjaga keanekaragaman ikan
dan tumbuhan air tawar di Sumber Gentong.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Wisata
Sumber Gentong, JI. Abdillah 4, Dusun Genitri,
Desa Genitri, Tirtomoyo, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Malang. Penelitian ini dilaksanakan
pada hari Rabu, 2 November 2022. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi jaring, botol, handphone (kamera), alat
tulis, serta beberapa jenis hewan dan tumbuhan
air yang terdapat pada lokasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode
eksplorasi  melalui  observasi  dengan
pengamatan secara langsung untuk menemukan
dan mengidentifikasi hewan dan tumbuhan air
yang terdapat di lokasi penelitian serta
menggunakan metode studi literatur yang
digunakan untuk mencari data dan informasi
mengenai hewan dan tumbuhan air yang diteliti.
Identifikasi terhadap ikan dan tumbuhan air
tawar menggunakan platform Google dan
referensi-referensi dari jurnal. Data diambil
dengan menentukan titik lokasi pengambilan
sampel. Sebelum melakukan pengambilan
sampel, terlebih dahulu dilakukan observasi di
Sumber Gentong untuk menentukan titik lokasi
penangkapan ikan. Penentuan titik lokasi
pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling (Prayogo et al., 2022).
Terdapat tiga titik pengambilan sampel
berdasarkan lokasi yang terdapat banyak ikan
berkumpul.

Analisis data indeks keanekaragaman
yaitu menurut Suratissa & Rathnayake (2016)
untuk menghitung tingkat keragaman spesies

bisa menggunakan indeks Shannon-Wiener.
(Mardianti et al., 2017) menyatakan rumus
Indeks  Keanekaragaman  Shannon-Wiener
sebagai berikut:

R
H'= _Z p; Inp,
i=1

Keterangan:

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener

pi = Perbandingan jumlah individu jenis i
dengan keseluruhan jenis

In = logaritma natural

i = Jumlah total individu jenis ke-i

Jika nilai

H’ =3, maka keanekaragaman tinggi

H’ < 3, maka keanekaragaman sedang

H’ < 1, maka keanekaragaman rendah
Magurran (1988).

(Sumber: Mardianti et al., (2017) yang diadopsi
dari Magurran (1988))

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Sumber Gentong, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Malang ditemukan sebanyak 4 jenis ikan air
tawar, dimana penentuan spesies yang
ditemukan tersebut didasarkan pada ciri yang
dimiliki dan juga dibantu dengan analisis
melalui aplikasi Google Lens yang kemudian
dilakukan pencocokan.

< i e
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Wisata Sumber Gentong, JI. Abdillah 4, Dusun Gentiri, Desa Gentiri, Tirtomoyo,
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang
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Gambar 2. Empat jenis ikan air tawar yang ditemukan di Sumber Gentong: A) Rasbora jacobsoni; B) Puntius
binotatus; C) Xiphophorus helleri; D) Cyprinus carpio.

Ikan wader (Rasbora jacobsoni)
merupakan ikan air tawar lokal Indonesia yang
banyak dikenal dan cukup populer, mudah
beradaptasi, dan cukup tahan terhadap kondisi
lingkungan yang merugikan (Retnoaji et al.,
2016). Klasifikasi lkan Wader (Rasbora
jacobsoni) antara lain:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Cypriniformes
Famili : Cyprinidae

Genus : Rasbora

Spesies : Rasbora jacobsoni

(Weber & de Beaufort, 1916)

Ciri morfologi ikan wader (Rashora
jacobsoni) yaitu memiliki tubuh yang panjang
dengan perut sedang dan punggung Yyang
menonjol. lkan ini memiliki garis-garis hitam
yang membentang di kedua sisi tubuhnya. Ikan
dewasa dapat mencapai panjang 5-9 cm.
Mulutnya terbalik dan memiliki celah pendek,
punggungnya agak hitam mengkilat, dan bagian
atas tubuhnya tertutup sisik kehitaman. Saat
terendam air, bagian bawah tubuhnya berwarna
agak cerah dan tampak mengkilat. garis hitam
tebal membentang di sepanjang sisi tubuh
penutup insang hingga permukaan ekor. Di
lingkungan air tawar Sumber Gentong terdapat
populasi ikan wader yang ditemukan sebanyak
300 ekor yang diketahui menempati areal seluas
5 x 5 meter. Ditemukannya spesies ikan wader
dapat disebabkan karena perairan Sumber
Gentong yang memiliki arus yang kuat serta
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adanya tumbuhan air yang merupakan sumber
makanan dari ikan tersebut. lkan wader ini
merupakan ikan yang hidup di air tawar dengan
arus yang kuat dan merupakan jenis ikan
pemakan tumbuh-tumbuhan (Sentosa &
Djumanto, 2010).

Ikan cakul/wader bintik dua adalah
sejenis ikan kecil anggota famili cyprinidae
yang menyebar secara luas di indonesia
mencakup pulau Jawa, Sumatra, serta
Kalimantan. lkan ini termasuk ikan endemik
karena berasal dari wilayah indonesia dan
biasanya mendiami daerah semacam sungai,
pulau kecil, danau, serta sangat menggemari
aliran sungai dangkal yang deras. Klasifikasi
lkan Cakul/Wader Bintik Dua (Puntius
binotatus) antara lain:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii
Ordo . Cypriniformes
Famili : Cyprinidae
Genus . Puntius

Spesies . Puntius binotatus

(Valenciennes, 1842)

Ciri-ciri morfologi ikan cakul vyaitu
badan memanjang, badan pipih, dan perut
membulat. Ada dua pasang antena di pangkal
mulut serta kepala ikan ini berbentuk seperti
sudut tajam. lIkan ini mudah dikenali dari
tubuhnya yang berwarna abu-abu keperakan
dan bercak hitam di pangkal sirip punggung dan
di tengah ekor. Bintik hitam sirip punggung
mulai memudar, tetapi bintik hitam di tengah
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ekor akan semakin terlihat saat dewasa.
Terdapat populasi ikan Wader Bintik Dua
(Puntius binotatus) yang ditemukan sebanyak
240 ekor yang diketahui menempati areal seluas
5 x 5 meter di dalam ekosistem air tawar di
Sumber Gentong. Ditemukannya spesies ikan
cakul dapat disebabkan karena perairan Sumber
Gentong merupakan sebuah danau yang
memiliki arus yang kuat dan tergolong dangkal.
Ikan cakul merupakan spesies yang biasanya
mendiami daerah semacam sungai, pulau kecil,
danau, serta sangat menggemari aliran sungai
dangkal yang deras (Trijoko et al., 2016).

Ikan Platy Pedang (Xiphophorus helleri)
merupakan jenis ikan hias air tawar yang
dikenal dengan nama ikan ekor pedang serta
banyak diminati konsumen dan dapat dibeli
dengan harga yang wajar. Selain karena
bentuknya yang menarik, warna, dan
kemudahan untuk berkembang biak, ikan platy
pedang sangat disukai oleh banyak orang yang
membudidayakannya karena memiliki sifat
yang sangat sosial sehingga memungkinkannya
hidup berdampingan secara damai dengan ikan
hias lainnya di akuarium jantan (lrawan, 2017).
Klasifikasi lkan Platy Pedang (Xiphophorus
helleri) antara lain:

Kingdom . Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Osteichthyes
Ordo . Cyprinodontidae
Famili . Poecilidae

Genus . Xiphophorus
Spesies : Xiphophorus helleri

(Heckel, 1848)

Ciri-ciri morfologi ikan platy pedang
yaitu ikan jantan memiliki panjang yang lebih
panjang sedangkan ikan betina memiliki bobot
tubuh yang lebih berat. Hal ini disebabkan
karena ikan betina dewasa akan mengerami
keturunannya antara 24 sampai 30 hari di dalam
perut. Ikan ini memiliki tubuh yang pipih dan
cenderung memiliki perut yang lebih dalam saat
mengandung larva. Perbedaan Ikan jantan dan
ikan betina adalah gonopodiumnya dengan ciri
morfologi  sirip ekor berbentuk  kipas
(Parawangsa et al., 2019). Ikan platy pedang ini
dimanfaatkan sebagai ikan hias yang sangat
banyak diminati karena warnanya yang cantik
dan bentuk tubuhnya yang unik pada ikan platy
pedang jantan (Fahriza & Alawi, 2016).
Terdapat populasi ikan platy pedang (swordtail)
yang ditemukan sebanyak 238 ekor yang
diketahui menempati areal seluas 5 x 5 meter di
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dalam ekosistem air tawar di Sumber Gentong.
Ditemukannya spesies ikan ini dikarenakan
pelepasan bibit ikan dengan berbagai jenis salah
satunya ikan platy pedang ke danau Sumber
Gentong oleh pengunjung. Spesies ikan ini di
Sumber Gentong termasuk dalam ikan invasif
karena bukan merupakan ikan asli yang
berhabitat di Sumber Gentong dan kemampuan
berkembangbiaknya yang cepat serta mampu
beradaptasi. Terlebih lagi, ikan ini juga
mempunyai daya kolonisasi tinggi serta
kemampuan untuk menempati habitat dengan
kisaran salinitas serta suhu air yang luas
(Wahyudewantoro & Rachmatika, 2016).

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan
ikan yang popular sebagai ikan hias dan juga
sebagai ikan budidaya yang dapat dikonsumsi.
lkan jenis ini bisa mencapai panjang 120
sentimeter dan berat 60 kilogram. Klasifikasi
Ikan Mas (Cyprinus carpio) antara lain:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas . Osteichthyes
Ordo . Cypriniformes
Famili . Cyprinidae
Genus : Cyprinus
Spesies : Cyprinus carpio

(Linnaeus, 1758)

Ciri morfologi ikan mas yaitu memiliki
mata kecil, bibir tebal, dua antena di sudut
mulut, dan sisik besar membuat ikan mas
menjadi khas. lkan mas ditemukan dalam
berbagai warna, dari hijau zaitun hingga perak
keemasan dan kuning. lkan mas memiliki
bentuk badan memanjang dan memipih tegak
(compressed), memiliki  sirip  punggung
(dorsal), sirip perut (ventral), sirip dubur (anal),
dan sirip ekor (Pratiwi, 2017). lkan mas
memiliki peran sebagai bioindikator perubahan
lingkungan karena memiliki sensitivitas yang
tinggi pada pencemaran perairan. Ikan mas
bukan merupakan jenis ikan asli perairan
Indonesia, melainkan berasal dari Eropa (Syafei
& Sudinno, 2018). Terdapat populasi ikan mas
(Cyprinus carpio) yang ditemukan sebanyak 10
ekor yang diketahui menempati areal seluas 5 x
5 meter di dalam ekosistem air tawar di Sumber
Gentong. Ditemukannya spesies ikan ini
dikarenakan pelepasan bibit ikan dengan
berbagai jenis salah satunya ikan mas ke danau
Sumber Gentong oleh pengunjung sehingga
spesies ikan ini dapat dikategorikan sebagai
ikan introduksi atau Suatu jenis ikan yang tidak
berasal dari habitat aslinya atau daerah
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persebaran zoogeografisnya. lkan mas dapat
dikatakan menjadi ikan invasif karena
perkembangan dan pertumbuhannya yang cepat
dan mempunyai kisaran makanan yang cukup
luas (Widjaja & Kadarusman, 2019).
Berdasarkan Tabel 1, indeks
keanekaragaman ikan air tawar di Sumber
Gentong termasuk dalam Kkategori sedang
dengan nilai 1,14. Hal ini menunjukkan bahwa
keanekaragaman ikan air tawar di Sumber
Gentong merata dan tidak ada spesies yang
dominan serta populasinya masih terkendali
(Wahyu et al.., 2013). Tidak adanya spesies
yang mendominasi tersebut menandakan bahwa
lingkungan perairan di Sumber Gentong
memiliki kondisi ekologi yang seimbang dan
masih terbebas dari polusi maupun pencemaran
lingkungan, Hal ini berkaitan dengan tingkat
keanekaragaman  yaitu semakin  rendah

keanekaragaman maka menunjukkan semakin
tidak baik/tidak terjaganya lingkungan tersebut.
Demikian pula sebaliknya, semakin tinggi
keanekaragaman maka menunjukkan semakin
baik/terjaganya lingkungan tersebut. Suatu
lingkungan yang tidak tercemar dicirikan oleh
kondisi  ekologis yang seimbang dan
mengandung kehidupan yang beranekaragam
tanpa ada spesies yang dominan (Purwanto et
al., 2014). Tidak hanya ikan air tawar,
penelitian yang dilakukan di Sumber Gentong,
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang juga
ditemukan sebanyak 4 jenis tumbuhan air,
adapun penentuan spesies yang ditemukan
tersebut didasarkan pada ciri yang dimiliki dan
juga dibantu dengan analisis melalui aplikasi
google lens vyang kemudian dilakukan
pencocokan.

Tabel 1. Jenis Ikan Air Tawar Yang Ditemukan di Sumber Gentong dan Indeks Keanekaragamannya

No Jenis Ikan Famili Ciri Khas Keberadaan Bentul_< Jur_nl_ah >
Koloni Individu
Memiliki mulut
menengadah
Ikan wader keatas dan garis
1 (Rasbora Cyprinidae  hitam Asli Bergerombol 300 0,37
jacobsoni) memanjang di
kedua
tubuhnya
Memiliki
pasang sungut
lkan cakul pada mulutnya
2 (Puntius Cyprinidae da_n 2 - Asli Bergerombol 240 0,36
binotatus) yaitu pada sirip
dorsal
pertengahan
ekornya
Ikan platy Memiliki
3 peQang Poecilidae seperti - pedang Invasif Bergerombol 238 0,36
(Xiphophorus untuk
helleri) jantan
Ikan mas Memiliki mu!ut
4 (Cyprinus Cyprinidae Karg menonjol Invasif Bergerombol 10 0,05
carpio) eluar
Jumlah 788 1,14
177 Biota: Jurnal llmiah llmi-limu Hayati, Vol. 9(2), Juni 2024
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Gambar 3. Empat jenis tumbuhan air tawar yang ditemukan di Sumber Gentong: A) Cabomba caroliniana; B)
Eichornia crassipes; C) Pistia stratiotes L; D) Ipomea aquatica.

Cabomba hijau (Cabomba caroliniana)
merupakan tanaman yang seluruh bagiannya
terendam dalam air. Cabomba hijau banyak
dimanfaatkan untuk tanaman hias air dan cukup
sering dimanfaatkan dan ditanam dalam
akuarium. Tanaman air memiliki peran dalam
proses fotosintesis yaitu menghasilkan oksigen
sehingga sangat berfungsi untuk respirasi
ekosistem untuk keberlangsungan hidup ikan.
Selain itu, tanaman ini dapat dimanfaatkan
sebagai indikator dari kualitas sebuah perairan
(Nugraha et al., 2018). Klasifikasi Cabomba
Hijau (Cabomba caroliniana ) antara lain:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Nymphaeales

Famili : Cabombaceae

Genus : Cabomba

Spesies : Cabomba caroliniana

(Gray, 1837)

Ciri morfologi cabomba hijau yaitu jika
dilihat bentuknya mirip dengan sikat pembersih
botol, memiliki daun yang berbentuk orbicular
yang terdiri dari lembaran daun yang
membentuk seperti benang, lembut dan halus
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serta akan melebar seperti kipas dengan batang
yang tumbuh memanjang. Tanaman cabomba
memiliki akar putih halus dari batang, dan dapat
menghasilkan bunga saat batang muncul ke
permukaan air. Tanaman ini tergolong memiliki
pertumbuhan yang cepat dengan batang
tanaman ini dapat memanjang dengan cepat
sampai 30-80 cm dan dengan lebar 5-8 cm.
Terdapat populasi Cabomba yang menempati
permukaan air di Sumber Gentong dengan luas
sekitar 18 x 15 meter dari total luas danau
Sumber Gentong (sekitar 5000 meter persegi)
dengan jumlah individu di dalamnya sebanyak
2736. Ditemukannya cabomba hijau di perairan
Sumber Gentong ini dikarenakan perairannya
yang jernih dan dangkal, dimana cabomba hijau
ini biasanya hidup diperairan yang jernih dan
dangkal agar tetap bisa melangsungkan proses
fotosintesisnya.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes)
merupakan jenis tumbuhan air yang dikenal
dengan pertumbuhannya yang cepat dan mudah
dibudidayakan di dalam air. Eceng gondok
(Eichhornia crassipes) adalah anggota keluarga
Pontederiaceae. Klasifikasi eceng gondok
(Eichhornia crassipes) antara lain:

Kingdom : Plantae
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Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Commelinales
Famili : Pontederiaceae
Genus : Eichhornia

Spesies : Eichhornia crassipes

(Solms, 1883)

Ciri morfologi eceng gondok yaitu
daunnya berbentuk bulat, berwarna hijau segar,
dan mengkilap. Tangkai daunnya memiliki
diameter 1-2 cm, berbentuk panjang dan
silindris. Akarnya adalah akar serabut yang
mampu menetralisir air yang tercemar dan
dapat mengumpulkan lumpur serta bunganya
berwarna ungu muda. Eceng gondok
bermanfaat dalam aktivitas fotosintesis dengan
memasok oksigen dan menyerap sinar matahari
dengan substrat atau habitat dari eceng gondok
adalah di daerah perairan khususnya air tawar
seperti danau dan rawa-rawa. Eceng gondok
termasuk kedalam divisi Magnoliophyta yaitu
tumbuhan berciri khas menghasilkan organ
reproduksi dalam bentuk bunga (Mardana,
2019). Terdapat populasi eceng gondok yang
menempati permukaan air di Sumber Gentong
dengan luas sekitar 2 x 6 meter dari total luas
Sumber Gentong (sekitar 5000 meter persegi)
dengan jumlah individu di dalamnya sebanyak
250. Ditemukannya eceng gondok diperairan
Sumber Gentong ini dikarenakan perairannya
yang merupakan danau dangkal tempat
penampungan air, dimana kondisi tersebut
sangat cocok bagi eceng gondok dengan habitat
air tawar berupa danau atau rawa yang
merupakan tempat penampuang air (Deswandri
& Fadhillah, 2019).

Kayu apu merupakan tumbuhan
monocotyledon dengan daun tebal dan lentur
yang membentuk suatu pahatan seperti bentuk
mawar. Klasifikasi Kayu Apu (Pistia stratiotes
L) antara lain:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Arales

Famili . Araceae

Genus : Pistia

Spesies : Pistia stratiotes L

(Linnaeus, 1735)
Ciri morfologi kayu apu vyaitu tidak

memiliki batang tapi memiliki daun sepanjang
14 cm. Daya apung tumbuhan ini ditingkatkan
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dengan adanya gelembung udara yang
mengelilingi rambut akar yang membentuk
struktur seperti keranjang. Bunga berada di
antara daun dan di tengah tumbuhan. Tumbuhan
ini juga dapat mengalami reproduksi vegetatif
yang berjalan secara cepat dengan melepas
stolon. Terdapat populasi kayu apu yang
menempati permukaan air di Sumber Gentong
dengan luas sekitar 11 x 3 meter dari total luas
Sumber Gentong (sekitar 5000 meter persegi)
dengan jumlah individu di dalamnya sebanyak
382. Ditemukannya tumbuhan kayu apu di
perairan Sumber Gentong ini dikarenakan
perairannya yang berupa danau dengan arus
tenang, dimana perairan tersebut merupakan
habitat yang cocok bagi tumbuhan kayu apu
yang biasanya hidup diperairan tenang seperti
kolam dan danau (Widya et al., 2015). Terlebih
lagi, tumbuhan ini juga mampu bertahan dalam
waktu yang lama di tepi sungai, tepian pasir
sungai, dan kotoran lembab meskipun tidak ada
toleransi untuk suhu tinggi atau rendah (Rijal,
2014).

Kangkung air atau |. aquatic
merupakan tumbuhan berwarna hijau pucat dan
memiliki bunga putih serta menghasilkan
kantong yang berisi empat biji benih (Nadila,
2020). Klasifikasi Kangkung Air (Ipomoea
aguatica) antara lain:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Famili : Convolvulaceae

Genus : Ipomoea

Spesies : Ipomoea aquatica Forssk

(Forssk, 1775)

Ciri morfologi kangkung air yaitu
mempunyai akar lunak, rapuh, agak padat,
bercabang banyak dan menyebar, bentuk
filiformis, dan warna putih kekuningan dengan
panjangnya bisa berkisar antara 15 hingga 40
sentimeter dan memiliki diameter 1-3
milimeter. Akar ini tumbuh menyebar dan
memiliki banyak cabang. Tumbuhan ini
memiliki daun halus berbentuk panah dengan
panjang 5 hingga 6 inci. Daun ini melekat pada
simpul batang dengan tangkai daun. I. aquatic
juga dikenal sebagai hydrophyta yaitu tanaman
yang tumbuh subur sepanjang tahun di dalam
air. Selain itu, tumbuhan ini memiliki batang
merambat yang muncul di pangkal daun dengan
daun berselang dan batang yang menegak pada
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pangkal daun (Nadila, 2020). Terdapat populasi
kangkung air yang menempati permukaan air di
Sumber Gentong dengan luas sekitar 4 x 6
meter dari total luas Sumber Gentong (sekitar
5000 meter persegi) dengan jumlah individu di
dalamnya sebanyak 1018. Ditemukannya
kangkung air di perairan Sumber Gentong ini
dikarenakan perairannya danau yang tidak
telalu dalam (dangkal), dimana tumbuhan
kangkung air ini dapat tumbuh dan biasa hidup
di daerah bantaran sungai, danau, dan selokan
yang dangkal (Hapsari et al., 2018).
Berdasarkan Tabel 2, indeks
keanekaragaman tumbuhan air di Sumber
Gentong termasuk dalam Kkategori sedang
dengan nilai 1,00. Hal ini menunjukkan bahwa
keanekaragaman tumbuhan air di Sumber
Gentong merata dan tidak ada spesies yang
dominan serta populasinya masih terkendali
serta mengindikasikan bahwa perairan Sumber
Gentong tidak tercemar. Hal ini berkaitan

dengan tingkat keanekaragaman yaitu semakin
rendah keanekaragaman maka menunjukkan
semakin tidak baik/tidak terjaganya lingkungan
tersebut. Demikian pula sebaliknya, semakin
tinggi keanekaragaman maka menunjukkan
semakin baik/terjaganya lingkungan tersebut.
Hasil yang sama diperoleh dari penelitian
Hidayat et al. (2018) yang menyatakan bahwa
tingginya keanekaragaman spesies disebabkan
oleh kondisi perairan yang belum mengalami
pencemaran. Keanekaragaman jenis tumbuhan
di suatu habitat dapat dilihat dari indeks
keanekaragamannya. Di daerah perairan,
kelimpahan  tumbuhan  ditentukan  oleh
kemampuannya beradaptasi dengan kondisi
lingkungan (faktor fisika kimia). Oleh karena
itu, tumbuhan air di Sumber Gentong diprediksi
memiliki kemampuan adaptasi yang baik
terhadap kondisi lingkungan perairan tersebut,
baik secara anatomi, fisiologi, maupun
morfologi (Hidayat et al., 2018).

Tabel 2. Jenis Tumbuhan Air Tawar Yang Ditemukan di Sumber Gentong dan Indeks Keanekaragamannya

Jenis - L Bentuk Jumlah ,
No Tumbuhan Famili Substrat Divisi Daun Individu H
Cabomba
1 hijau Cabombaceae Tanah Berkoloni  Majemuk 2736 0,29
(Cabomba
caroliniana)
Eceng
2 gopdok . Pontederiacea PermL_Jkaan Berkoloni  Tunggal 250 0,16
(Eichhornia air
crassipes)
Kayu apu Permukaan
3 (Pistia Araceae . Berkoloni Tunggal 382 0,21
. air
stratiotes L)
Kangkung
4 ar Convolvulaceae Perml_Jkaan Berkoloni Tunggal 1081 0,33
(Ipomeae air
aquatica)
Jumlah 4389 1,00

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan,  dapat  disimpulkan  bahwa
keanekaragaman ikan dan tumbuhan air tawar
di Sumber Gentong yang berada di Kecamatan
Pakis Kabupaten Malang ini cukup beragam,
dimana ditemukan sebanyak 4 jenis ikan air
tawar dan 4 jenis tumbuhan air tawar dengan
spesies terbanyak adalah ikan wader (Rasbora
jacobsoni) untuk jenis ikan air tawar dan
cabomba hijau (Cabomba caroliniana) untuk
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jenis tumbuhan air tawar.  Hasil indeks
keanekaragaman (H’) menunjukkan nilai
sebesar 1,14 untuk jenis ikan air tawar dan 1,00
untuk jenis tumbuhan air tawar. Tingkat
keanekaragaman spesies pada Sumber Gentong
ini tergolong sedang, dimana semakin rendah
keanekaragaman maka menunjukkan
ekosistem/lingkungan yang tidak terjaga.
Demikian pula sebaliknya, semakin tinggi
keanekaragaman maka menunjukkan
lingkungan yang semakin terjaga. Berdasarkan
hal tersebut, lingkungan perairan di Sumber
Gentong masih terjaga dengan baik dan masih

180



Angga Ardiansyah et al.

terbebas dari pencemaran serta kondisi ekologi
yang masih seimbang. Hal ini juga
menunjukkan bahwa masyarakat di sekitar
Sumber Gentong masih menjaga dan mengelola
lingkungan dengan baik. Diharapkan dengan
pengelolaan lingkungan yang baik, Sumber
Gentong akan memberikan potensi yang jauh
lebih baik lagi.

Saran dari peneliti yaitu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut guna menginventarisasi
keanekaragaman jenis ikan dan tumbuhan air di
Sumber Gentong. Hal ini dikarenakan masih
banyak sudut perairan yang belum bisa di
jangkau dan diamati secara maksimal karena
kendala sarana dan prasarana.
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